BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setelah krisis keuangan yang melanda Asia Tenggada tahun 1997,
regulator perbankan mengimplementasikan beberapagugaran untuk
mereformasi sistem perbankan dengan tujuan merkgdigsa perbankan yang
efisien untuk perekonomian yang lebih sustain (@arc997). Pertama,
pemerintah memutuskan untuk mencegah penutupan lang bermasalah
dengan merekapitalisasinya. Kedua, pemerintahanAgla juga mencegah
penutupan bank dengan mendorong atau bahkan meiakka/ang sehat untuk
bergabung dengan bank yang bermasalah. Ketiga, rpgat@an di Asia
memfasilitasi akses investor asing dengan tujuamdatangkannter national best
practice dan keuntungan teknologi. Terakhir, proses resiridasi juga
diimplementasikan untuk mengganti manajer bank ytaak perform dengan
baik dan merevisi insentif manajer.

Indonesia juga mengalami proses reformasi sepegara Asia lainnya
yang mengalami krisis. Program restrukturisasietaus menyebabkan terjadinya
perubahan struktur kepemilikan dgmvernance bank.

Sebelumnya, Pemerintah mengeluarkan UU No. 7 Tat@®R yang
menyatakan bahwa sistem perbankan hanya mengeaaémis bank yaitu Bank
Umum dan BPR. Kemudian, Pemerintah mengeluarkanNdichor 10 Tahun
1998 yang menyempurnakan UU No.7 tahun 1992 depgarbahan yang cukup
mendasar dalam hal ketentuan permodalan minimum geaglirian bank baru
dari minimal Rp 10 miliar menjadi minimal Rp 3 iwih, perubahan cakupan
rahasia bank dengan tujuan meningkatkan transpardas pengawasan
perbankan, penyesuaian ketentuan pendirian danrkigen bank sebagai upaya
untuk mendukung penguatan permodalan perbankaonasserta kemudahan
pelaksanaan prinsip syariah dalam kegiatan usahak. b&onsekuensi
dikeluarkannya undang-undang tersebut diatas ad&tgladinya perubahan
struktur sistem lembaga-lembaga keuangan di Indanes
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Kemudian, krisis perbankan yang terjadi pada tat2®v yang lalu telah
memberikan pelajaran akan pentingnya menciptakdnsin perbankan nasional
yang memiliki ketahanan dan kemampuan yang memadaik menghadapi
berbagai macam gejolak eksternal. Untuk itulah, kBamdonesia menciptakan
sebuah kerangka acuan yang diwujudkan dalam besetdk biru Blue print)
arsitektur perbankan nasional yang dipakai sebag#n bagi semua pihak yang
terlibat dalam industri perbankan. Cetak birudbrg dikenal dengan istilah API
(Arsitektur Perbankan Indonesia). Visi APl adalatencepai suatu sistem
perbankan yang sehat, kuat dan efisien guna mekReipt kestabilan sistem
keuangan dalam rangka membantu mendorong pertumtakieaomi nasional.

Perbankan merupakan industri keuangan yang memggaanan penting
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi suatu negalainHberkaitan dengan
fungsi dan peran perbankan dalam memobilisasi diara masyarakat dan
meyalurkannya dalam bentuk pembiayaan untuk berbakfaitas ekonomi,
khususnya penyediaan kredit bagi dunia usaha. rSélai segala sesuatu yang
berhubungan dengan kegiatan keuangan selalu mehkamtyasa perbankan,
misalnya mengedarkan uang, menyediakan uang untekumpng kegiatan
usaha, tempat mengamankan uang, tempat melakukatasn dan jasa keuangan
lainnya.

Melihat pentingnya peran perbankan, maka kesehdt@m stabilitas
perbankan menjadi sesuatu yang sangat penting. ygartksehat, kuat dan efisien
merupakan kebutuhan mutlak bagi perekonomian yarginitumbuh dan
berkembang dengan baik. Dalam kaitan ini, semaksgiea industri perbankan
akan semakin efisien pula proses mobilisasi danayamakat dan penyaluran
kredit perbankan sebagai faktor dominan dalam alokamber daya dalam
ekonomi. Apabila hal ini dapat dicapai, kontribusdustri perbankan akan
mendukung pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraapana&sit. (Lestari Budi
Asthuti, 2004).

Efisiensi perbankan menjadi isu penting di neggeamg mengalami
transisi. Semua negara yang mengalami transisiapemmenghadapi krisis
perbankan. Di kebanyakan negara yang mengalamisisianpertanyaan-

pertanyaan seputar perbandingan perbankan dalasedgenis kepemilikan dan
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lamanya bank berada dipasar berujung pada bebpexfsnyaan seperti: apakah
baik membiarkan bank baru masuk ke pasar; harubleasik domestik dijual
kepada asing; dan apakah bank-bank kecil memildsardepan di era globalisasi
dan era konsolidasi perbankan? Pertanyaan-pertanysasebut terus
mendominasi dalam berbagai diskusi di negara yasmgalami transisi.

Kinerja suatu bank sangat erat sekali hubunganmegah peran dan
fungsi manajemen dari bank tersebut. Selain pe@majamen, peran dari pemilik
bank itu sendiri juga cukup besar untuk memberikantribusi dalam memilih
manajemen yang bagus. Pemilik suatu bank mengiaginkanajemen dari
banknya dapat mengoptimalkan sumber daya yang ada pank tersebut
sehingga manajemen mampu menghasilkan keuntungam sebesar-besarnya.
Oleh karena itu, pemilik bank tidak akan memilih magmen yang tidak
memberikan keuntungan bagi banknya.

Studi yang mempelajari efisiensi perbankan menemusahwa bank
asing di negara maju menunjukkan efisiensi yanghlebndah dibandingkan
dengan bank domestik. Namun, bank-bank dari negaeentu mampu beroperasi
lebih efisien dibandingkan dengan bank domestikedjara maju lainnya (Berger
et al., 2000). Walaupun penelitian dinegara berlagbdan transisi tertinggal
jauh, hasil temuannya mendukung kesimpulan bahwk &asing di negara-negara
tersebut berhasil memanfaatka@mparative advantage mereka dan menunjukkan
efisiensi yang lebih tinggi daripada bank domegfiéik dan Hasan, 2002;
Grigorion dan Manole, 2002; Hasan dan Marton, 20BBattacharyya et al.,
1997). Salah satu penjelasan yang mengemuka athalak asing memasuki
negara berkembang dan maju dengan alasan yanglbdmbda. Khususnya, bank
asing tidak hanya mengejaustomer hingga ke negara berkembang tapi juga
dengan sungguh-sungguh tertarik dalam mengeksgil@éduang lokal (Clarke et
al., 2001).

Sektor perbankan di Indonesia tidak hanya menggtemibahan dari sisi
governance dan struktur kepemilikan tetapi juga dari lingkangoank beroperasi.
Perubahan tersebut diantaranya adalah kondisi @eoekian yang diambang
resesi, volatilitas nilai tukar rupiah, serta kdwaai Bl rate yang menyulitkan

likuiditas perbankan dan memperkecil margin yarmeableh bank. Perubahan itu
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merupakan tantangan besar yang harus dihadapbaldtibank di Indonesia serta
sangat beralasan mengasumsikan bahwa perubahasbutersmempengaruhi
kinerja bank

Dari latar belakang itulah penulis tertarik untulelinat apakah terdapat
perbedaan efisiensi pada bank umum di Indonesia senghubungkan efisiensi

dengan karakteristik bank sepestie dan profitabilitas.

1.2 Perumusan Masalah
Pertama, dari sisi efisiensi, penelitian ini akarlihat apakah terdapat
perbedaan efisiensi bank-bank umum di Indonesiag ydibagi menurut
kepemilikannya yaitu Bank Pemerintah, Bank Umum SwaaNasional, Bank
Pembangunan Daerah, dan Bank Asing Campuran. iSisitukur dengan VRS
technical efficiency yang berorientasi output
Technical Efficiency tersebut diteliti dalam hulgannya dengan
karakteristik bank sepewize dan profitabilitas.
Pertanyaan penelitian ini adalah :
1. Bagaimanakah efisiensi bank-bank umum di Indongsregan pendekatan
intermediasi selama periode 2004-2007?
2. Apakah terdapat perbedaan efisiensi bank-bank udidndonesia dilihat
dari kepemilikannya ?
3. Apa sajakah faktor-faktor yang mempengaruhi efsisecara umum ?

4. Bagaimanakah produktivitas bank-bank umum di Ind@secara umum?

1.3 Tujuan Pen€litian

Skripsi ini bertujuan untuk :

1. Menganalisis efisiensi bank umum di Indonesia salpsriode 2004-2007

2. Menganalisis dan membandingkan efisiensi bank umiuimdonesia yang
dibagi menurut kepemilikannya

3. Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi efisiebank—bank di
Indonesia

4. Melihat pertumbuhan produktivitas bank umum di Inelsia
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1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini memberikan manfaat sebagai berikut :

1. Memberikan tambahan wawasan bagi dunia akademis

2. Sebagai sarana pertimbangan dalam memperbaiki rjerba
indonesia bagi regulator perbankan

3. Bagi manajemen, penelitian ini memberikan manfaaitang
sumber-sumber ketidakefisienan bank dari pendekatarmediasi

4. Membantu pengguna jasa bank memilih bank yang tepatk
memenuhi transaksi perbankan

5. Konsumen juga diuntungkan dengan pengunaan danasalok
sumber daya yang efisien karena ini berarti haeyayyditawarkan
kepada konsumen (biaya bunga kredit) lebih murahjasa yang

ditawarkan lebih profesional (Anderson et al, 1998)

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika yang digunakan dalam penulisan skimpsidalah :

Bab |I. Pendahuluan
Pendahuluan berisi latar belakang penelitian, pasam masalah, tujuan
penelitian, ruang lingkup penelitian dan sistenatilpenelitian. Dalam

pendahuluan akan dijelaskan penelitian yang dilakidecara garis besar.

Bab I1. Landasan Teori
Bab ini akan berisi tinjauan dari teori-teori yabgrhubungan dengan
sektor perbankan, efisiensi perbankan, dan stteliatur tentang hasil temuan

sebelumnya.

Bab I11. Metodologi Penélitian
Bab ini berisi mengenai data dan juga metode yaggndkan dalam
pengolahan data untuk mendapatkan hasil yang sésngan tujuan penelitian ini

dilakukan.

Universitas Indonesia

Analisis efisiensi..., Yuli Indrawati, FE Ul, 2009



Bab IV. Analissdan Temuan
Bab ini berisi analisis dari penelitian yang du&kn. Selain itu, bab ini
juga akan menjelaskan bagaimana temuan yang didapaari hasil penelitian

tersebut.

Bab V. Kessimpulan dan Saran
Bab ini berisi kesimpulan yang didapatkan darilh@enelitian. Selain itu,
juga akan disertakan saran-saran yang terkait depgjaelitian sehingga berguna

untuk penelitian selanjutnya.

1.6 Kerangka Analisis Pendlitian

Latar belakang - terjadinya perubahan kepemilikan
bank setelah krisis ekonomi tahyin
1997

- terjadinya perubahan regulasi
perbankan dan implemetasi API

- terjadinya perbedaan efisiensi
antara bank asing dan bank
domestik dinegara maju dan
berkembang

- perubahan kondisi ekonomi yarng
mempengaruhi perbankan

\ 4

Tujuan » - analisis efisiensi perbanka|n
Indonesia
- menjelaskan faktor yang
mempengaruhi efisier
v i
Hipotesa .| - bank asing lebih efisien daripada
g bank domestik
- karakteristik bank mempengaruhi
efisiensi
A
\ 4
Metodologi - DEA , Korelasi Spearman, dan
g Kruskal Walis
\ 4
Analisis dan
> Kesimpulan
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